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Abstract. Childbirth through cesarean section can cause discomfort for the mother, one of which is pain arising 

from the abdominal incision wound. Footbath therapy is one of the methods that can be used to alleviate this pain. 

The purpose of this study is to evaluate the effectiveness of footbath therapy in reducing pain intensity in patients 

who have just undergone a cesarean section. This research uses a descriptive method with a case study design in 

the context of nursing care. The subjects of this study are two patients who have just undergone a cesarean section 

and are experiencing mild to moderate pain. The instruments used in this study are an observation sheet in the 

form of a PQRST pain assessment questionnaire, NRS (Numerical Rating Scale) pain scale measurement, and 

standard footbath therapy procedures. The research was carried out from 14 May 2024 to 15 May 2024 for the 

first respondent and for the second respondent it was carried out from 17 May to 18 May 2024 with 

implementation for 2 days and in 1 day it was carried out for 20 minutes. The results of this study showed that 

both respondents experienced a decrease in pain after giving footbath therapy. So this therapy has proven to be 

effective for post-cesarean section patients who experience pain. 
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Abstrak. Melahirkan melalui operasi caesar dapat menimbulkan rasa tidak nyaman bagi ibu, salah satunya adalah 

rasa sakit yang muncul dari luka insisi di perut. Footbath therapy menjadi salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk meredakan rasa sakit tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas dari footbath 

therapy dalam mengurangi intensitas rasa sakit pada pasien yang baru saja menjalani operasi caesar. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan desain studi kasus dalam konteks asuhan keperawatan. Subjek 

penelitian ini adalah dua pasien yang baru saja menjalani operasi caesar dan merasakan rasa sakit yang berkisar 

antara ringan hingga sedang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi berupa 

kuesioner penilaian rasa sakit PQRST, pengukuran skala rasa sakit NRS (Numerical Rating Scale), dan prosedur 

standar footbath therapy. Penelitian dilakukan pada tanggal 14 Mei 2024 sampai 15 Mei 2024 pada responden 

pertama dan pada responden kedua dilaksanakan pada tanggal 17 Mei sampai 18 Mei 2024 dengan pelaksanaan 

selama 2 hari dan dalam 1 hari dilakukan selama 20 menit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua 

responden mengalami penurunan nyeri setelah dilakukan pemberian footbath therapy. Sehingga terapi ini terbukti 

efektif diterapkan pada pasien post sectio caesarea yang mengalami nyeri. 

 

Kata kunci: Sectio Caesarea; Nyeri; Footbath Therapy 

 

 

PENDAHULUAN 

Opsi persalinan yang dapat dipilih oleh seorang ibu saat akan melahirkan, yaitu melalui 

persalinan normal atau spontan (melalui jalan lahir) dan persalinan yang membutuhkan 

intervensi medis, seperti operasi caesar (Sectio Caesarea). Sectio caesarea adalah persalinan 
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janin melalui sayatan terbuka pada perut (laparotomy) dan sayatan pada rahim (hysterotomy) 

(Sung and Mahdy, 2020). Menurut World Health Organization (WHO, 2021) penggunaan 

operasi caesar meningkat secara global dan kini mencakup 1 dari 5 (21%) seluruh kelahiran. 

Kelahiran dengan cara sectio caesarea diperkirakan akan meningkat sekitar 29% dari seluruh 

kelahiran pada tahun 2030. Sedangkan di Indonesia sendiri, menurut data dari Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas, 2018) angka operasi caesar tercatat sebanyak 17,6%, daerah dengan jumlah 

tertinggi yaitu Jakarta sebanyak 31,1% dan daerah terendah yaitu Papua sebanyak 6,7% dari 

jumlah persalinan. 

Dibandingkan melahirkan dengan cara normal, melahirkan dengan cara sectio caesarea 

lebih banyak mengalami masalah (Çelik AS & Çelik EC., 2020). Angka kesakitan ibu setelah 

melahirkan lebih tinggi pada post sectio caesarea dibandingkan dengan persalinan normal, dan 

memungkinkan terjadinya komplikasi lebih tinggi. Beberapa komplikasi yang sering dialami 

oleh ibu dengan post sectio caesarea adalah akibat dari pembedahan. Ibu yang menjalani 

persalinan dengan sectio caesarea mungkin mengalami beberapa ketidaknyamanan, salah 

satunya adalah nyeri yang disebabkan oleh insisi abdominal (Rangkuti et al., 2023). Angka 

kesakitan yang dialami oleh ibu post sectio caesarea yang berhubungan dengan lokasi sayatan 

sekitar 17.5% dan nyeri perut sekitar 15.9% (Duran & Vural, 2023). Ibu yang menjalani sectio 

caesarea mengalami lebih banyak nyeri sekitar 27,3% dibandingkan dengan ibu yang 

menjalani persalinan normal (Haryani et al., 2021). Tingginya angka nyeri akan mengakibatkan 

masa rawat inap yang lebih lama. Masa rawat inap yang di alami oleh ibu dengan sectio 

caesarea akan lebih lama dibandingkan dengan ibu yang melahirkan normal. Rata-rata ibu 

dengan sectio caesarea masa rawat inapnya 2-3 hari, sedangkan ibu yang melahirkan normal 

masa rawat inapnya 1-2 hari. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Haryati & Hamidah, 2023), menyebutkan 

bahwa ibu dengan post sectio caesarea mengalami nyeri dengan skala nyeri 4-5. Sedangkan 

penelitian menurut (Febiantri & Machmudah, 2021), rentang nyeri ibu post sectio caesarea 

berada pada skala 3-5. Hal ini membuktikan bahwa rentang nyeri yang dialami ibu post sectio 

caesarea berbeda-beda dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Usia, jenis 

kelamin, ansietas, kelelahan, pengalaman sebelumnya, gaya koping, dukungan sosial dan 

keluarga adalah beberapa faktor yang mempengaruhi nyeri ibu setelah sectio caesarea 

(Nurhanifah & Sari, 2022).  

Nyeri jika tidak ditangani, itu akan berdampak pada ibu dan bayi. Salah satu dampak 

yang dirasakan ibu adalah kurangnya mobilisasi karena nyeri yang mereka rasakan meningkat 

ketika mereka bergerak. Selain itu, jika ibu tidak bergerak atau kurang bergerak, kontraksi 
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uterus akan menjadi lebih lemah, yang mengakibatkan pelebaran pembuluh darah (Sari & 

Rumhaeni, 2020). Setelah sectio caesar, nyeri ibu menyebabkan ikatan kasih sayang terganggu, 

aktivitas sehari-hari (ADL) ibu terganggu, dan nutrisi bayi berkurang (Sindi & 

Syahruramdhani, 2023). Oleh karena itu dibutuhkan penatalaksanaan untuk menurunkan skala 

nyeri. 

Penatalaksanaan yang dilakukan untuk mengalihkan dan megurangi rasa nyeri post 

sectio caesarea dapat dilakukan dengan terapi farmakologis dan non farmakologis. Cara 

farmakologis untuk mengobati nyeri adalah dengan menggunakan analgesik. Analgesik Opioid 

(biasanya disebut narkotika), non-opioid termasuk asetaminofen dan obat antiinflamasi 

nonsteroid (NSAID) dan suplemen atau koanalgesik (adjuvant). Penatalaksanaan nyeri secara 

non farmakologis salah satunya dengan menggunakan footbath therapy. Salah satu metode 

untuk merangsang atau merangsang kulit adalah footbath therapy, di mana kaki direndam 

dalam air hangat untuk meredakan nyeri dan ketegangan otot yang mungkin lebih terlihat nyeri 

(Oktarina et al., 2022). Selain tiu, Footbath therapy dapat membantu mengurangi nyeri dan 

ketegangan tubuh karena dapat melepaskan hormon endorphin ke otak, yang merupakan 

hormon pereda nyeri alami. Ini juga dapat membantu meningkatkan sirkulasi darah dengan 

memperlebar pembuluh darah, yang memungkinkan lebih banyak oksigen masuk ke jaringan. 

Penelitian tentang Footbath therapy sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Mandira et al., 2023) yang menyebutkan bahwa setiap responden mengalami penurunan skala 

nyeri dari skala nyeri 5 menjadi 4. Menurut Ünver et al. (2023) menyebutkan bahwa pemberian 

footbath therapy mampu menurunkan nyeri pada pasien post operasi. 

Berdasarkan data yang didapatkan di Ruang Nifas/Ibu Bougenville RSUD Tidar Kota 

Magelang, tercatat persalinan secara sectio caesarea berjumlah 381 (45%) pasien pada bulan 

Januari hingga bulan Maret tahun 2024. Pada kedua responden pasien yang menjalani sectio 

caesarea terdapat nyeri ringan dan sedang. Footbath therapy belum pernah dilakukan di ruang 

nifas bougenville. Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian 

terkait “penerapan footbath therapy terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post sectio 

caesarea” di ruang nifas bougenville RSUD Tidar Kota Magelang.  

 

METODE PENELITIAN 

Studi kasus asuhan keperawatan ini dilakukan dengan desain pre-post test di bangsal 

Bougenville RSUD Tidar Magelang pada tanggal 14-17 Mei 2024. Sebelum melakukan 

footbath therapy, sistem pre-test digunakan untuk mengukur tingkat nyeri. Setelah 

malksanakan intervensi footbath therapy, sistem post-test digunakan untuk mengukur 
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perubahan tingkat nyeri. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus asuhan 

keperawatan untuk melihat bagaimana footbath therapy membantu pasien mengatasi nyeri 

setelah operasi caesar. Dua pasien yang dipilih sebagai responden untuk studi kasus ini 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan yaitu yang pasien 

mengalami nyeri skala ringan (1-3) dan atau nyeri sedang (4-6), pasien dengan kesadaran 

penuh (composmentis).  

Penelitian footbath therapy yang dilakukan pada ibu post sectio caesarea  dilakukan 

selama dua hari. Sebelum melakukan intervensi, peneliti memberikan inform consent atau 

persetujuan pada responden dan mengukur skala nyeri menggunakan instrumen Numerical 

Rating Scale (NRS). Alat-alat yang perlu disiapkan seperti baskom yang berisi air hangat 

dengan suhu 39-40°C dan handuk. Kemudian memposisikan pasien duduk dengan tenang dan 

rileks, kemudian mulai merendam kaki pasien selama 20 menit. Setelah selesai, keringkan 

menggunakan handuk dan lakukan evaluasi dengan mengukur kembali skala nyeri 

menggunakan instrumen NRS untuk mengetahui apakah ada penurunan skala nyeri atau tidak. 

 

HASIL  

Tabel 1. Karakteristik responden 
No. Data Pengkajian Responden 1 Responden 2 

1. Nama (inisial) N. R Ny. F 

2. Umur 30 tahun 31 tahun 

3. Jenis kelamin Perempuan Perempuan 

4. Pendidikan terakhir SMA SMK 

5. Pekerjaan IRT IRT 

6. Persalinan 3 kali 1 kali 

7. Indikasi sectio caesarea Letak lintang janin CPD 

 

Dari tabel yang disajikan, dapat dilihat responden pertama (Ny. R) adalah seorang 

perempuan berusia 30 tahun dengan pendidikan terakhir SMA, pekerjaan sebagai IRT dan 

mempunyai pengalaman melahirkan 3 kali dengan persalinan terakhir sectio caesarea atas 

indikasi letak lintang janin. Sedangkan responden kedua seorang perempuan (Ny. F) berusia 

31 tahun dengan pendidikan terakhir SMK dan bekerja sebagai IRT dengan persalinan pertama 

sectio cesarean atas indikasi CPD. 

Tabel 2. Karakteristik tingkat nyeri pasien post sectio caesarea sebelum dan sesudah 

diberikan footbath therapy selama 2 hari 

    Skala nyeri  

Pasien Hari Tindakan terapi Sebelum  Sesudah 

Responden 1 1 Footbath pertama 3  2 

(Ny. R) 2 Footbath kedua 2  1 

Responden 2 1 Footbath pertama 4  3 

(Ny. F) 2 Footbath kedua 3  2 
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Penjelasan tabel tersebut menunjukkan bahwa Ny. R dan Ny. F dengan masalah 

keperawatan nyeri akut mengalami perubahan skala nyeri yang mereka rasakan. Responden 1 

menurun dari skala 3 menjadi skala 1, dan responden 2 menurun dari skala 4 menjadi 2. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat nyeri menggunakan Numerical Rating Scale 

(NRS), responden yang menjalani sectio caesarea mengalami nyeri skala 1-4. Hasil dari 

laporan kasus ini sejalan dengan penelitian (Puspitasari et al., 2022), yang menunjukkan bahwa 

ibu setelah sectio caesarea mengalami nyeri pada skala 1-3 sebanyak 40% dan nyeri pada skala 

4-6 sebanyak 60%. Ibu dengan sectio caesarea akan merasakan nyeri pada daerah pembedahan 

yang akan dirasakan pasca melahirkan, dikarenakan pada proses pembedahan, pasien diberikan 

obat bius. Pengaruh obat bius biasanya akan menghilang dalam waktu 2 jam, setelah efek obat 

bius hilang, pasien akan merasakan nyeri pada bagian perut akibat pembedahan. Penelitian ini 

menyebutkan bahwa setelah diberikan footbath therapy, kedua responden mengalami 

penurunan nyeri, hal ini sejalan dengan penelitian (Artiyani et al., 2024) bahwa penerapan 

footbath therapy mampu menurunkan skala nyeri 4 menjadi 3 dikarenakan footbath therapy 

mampu membantu pelepasan hormone endorphin yang merupakan hormone pereda nyeri 

alami. Selain itu, footbath therapy dapat memperlancar aliran darah dan menyebabkan 

vasodilatasi, yang membantu proses merilekskan otot karena otot mendapatkan nutrisi yang 

dibawa oleh darah. 

 Faktor lain yang mempengaruhi skala nyeri yaitu terkait persalinan sebelumnya. Hal 

ini dibuktikan pada responden pertama dan kedua. Responden pertama mempunyai riwayat 

persalinan 3 kali sedangkan responden kedua baru pertama kali. Perbedaan ekspresi terlihat 

pada kedua responden. Responden kedua cenderung lebih sering meringis kesakitan dan 

bersikap protektif dibandingkan responden pertama. Penelitian (Handayani et al., 2024) 

menyebutkan bahwa ibu yang pertama kali melahirkan dengan ibu yang sudah memiliki 

riwayat persalinan akan berbeda dalam merespon nyeri karena ibu yang sudah pernah 

melahirkan mempunyai pengalaman sebelumnya. 

Intensitas skala nyeri yang dialami kedua responden memiliki perbedaan. Responden 

kedua lebih tinggi dibandingkan responden pertama. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fauziah 

et al., 2024), skala nyeri responden yang memiliki pengalaman melahirkan cenderung lebih 

rendah dibandingkan dengan responden yang belum pernah memiliki riwayat persalinan. 

Seseorang yang sudah memiliki riwayat persalinan akan lebih mudah untuk mentoleransi 
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kesakitan yang dirasakan. Oleh sebab itu, persepsi terhadap nyeri pada ibu yang sudah memiliki 

riwayat persalinan akan berbeda dengan yang baru pertama kali melakukan persalinan. 

 

KESIMPULAN 

Selama dua hari, peneliti melakukan penelitian, analisis data, diagnosis keperawatan, 

rencana intervensi, implementasi, dan evaluasi untuk menciptakan asuhan keperawatan yang 

menerapkan footbath therapy untuk mengurangi tingkat nyeri pasien pasca sectio caesarea. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ny. R memiliki skala nyeri 3 setelah melakukan footbath 

therapy selama dua hari, dan skala nyeri berkurang menjadi 1. Sementara Ny. F memiliki skala 

nyeri 4 setelah melakukan footbath therapy selama dua hari, dan skala nyeri berkurang menjadi 

2. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa footbath therapy untuk mengurangi nyeri 

pasien setelah pembedahan caesar selama dua hari. 
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